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ABSTRAK

FITRIYANI IBRAHIM, 202]. Kajian Bentuk dan Fungsi Benteng Torre Kabupaten Tidore
Provinsi Maluku Utara. Jurusan Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Umiversitas Muhammadiyah Makassar, Pembimbing I Dr. Andi Baetal Mukaddas, S.Pd., M.Sn
dan Pembimbing 1T Dr. Muh. Faisal, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini merupakan penelitian kajian pustaka deskriptif kualitatif tentang Kapan
Bentuk dan Fungsi Benteng Torre Kabupaten Tidore Provinsi Maluku Utara. Tujuan penelitian
i adalah untuk mengetahui bagaimana kajian bentuk dalam menggali informasi tentang Bentuk
dan Fungsi Benteng Torre Kabupaten Tidore Provinsi Maluku Utara. Dalam Penelitian 11 ada 3
teknik pengumpulan data yang digunaks ara lain: Teknik Observasi, Wawancara dan
Dokumentasi. Proses analisis data analisis data model Miles dan Hubermas.

Hasil penelitian ini

dari (a) wujud atau rupa
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kota Tidore Kepulauan adalah salah satu kota di provinsi Maluku
Utara, Indonesia. Kota imi memiliki luas wilayah 155037 km®, vyang
menjadikannya kota terluas ketiga di Indonesia setelah Kota Palangka Rava

dan Kota Dumai (Wikipedia). Kota Tidore dikenal memiliki keanekaragaman

terbentuknya Benteng Pertahanan itu, Tidore itu bermitra dengan spayol tapi
dari sist dunia perdagangan jadi, pada waktu itu tidak terjadi perang walaupun

ada perang lokal antara kerajaan Tidore dan Ternate pada waktu itu tetapi

belum ada pembangunan Benteng, Nanti pada saat kehadiran bangsa Portugis.




Portugis itulah yang kemudian terjadi kualisi di Tidore. Pada saat itu Ibukota
masth berada di Mareku disitulah mulai di bangun Benteng. Benteng di
Mareku yang dikenal dengan nama Maresku yang sekarang tinggal
reruntuhannya saja. Berawal dari situ karena portugis lama lalu Spayol datang
beransur di situ. Jadi kedua benteng ini di bangun oleh Portugis. Itu terjadi
atas mulai peristiwa tadi itu koalisi terjadi di Mareku. Saat itu kehadiran
Gubernur ke-6 yaitu Antonig Galvao (Gubernur Portugis). Pembangunan

Benteng Tore im memasuki 4 ke -16. Benteng Torre itu menggunakan

NS
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(Wikipedia).

Dari istilah benteng, bila dikaitkan dengan fungsinya merupakan
bangunan yang dibuat untuk bertahan atau melakukan penyerangan terhadap
pihak lawan terutama bila dihubungkan dengan masa penjajahan. Di era




modern saat ini, pemaknaan benteng bergeser serta fungsi nva pun memiliki
kelebihan. Sebagaimana dijelaskan oleh Djoko Marihandono, “Istilah
‘benteng’ mengingatkan kita pada suatu konteks pertahanan dan peperangan,
khususnva vang terjadi pada masa lalu. Konotasi harfiah ini memiliki makna
yang ternyata lebih luas daripada arti sebenarnya ketika mempelajari sejarah
pertumbuhan dan perkembangan kota di Indonesia. Benteng dalam konteks
tata ruang kota di Indonesia memegang peranan penting (Suswandari 2018:

135).
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
. Untuk mendeskripsikan Struktur Bentuk Benteng Torre vang berada di

Kabupaten Tidore Provinsi Maluku Utara,



2. Untuk mendeskripsikan Fungsi Benteng Torre Kabupaten Tidore Provinsi

Maluku Utara.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini, peneliti uraikan dalam dua bagian yaitu
manfaat secara teoritis dan maanfaat secara praktis.

1. Manfaat Teoritis
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka
Berikut ini adalah beberapa hal sehubungan judul penelitian dengan
sebuah studi pustaka sebagai landasan teori, adapun hal-hal yang diuraikan
dalam beberapa bentuk pengertian dan pemaparannya sebagai berikut :

1. Kajian relevan

a. Penelitian tentang Be 4Aﬂ i dilakukan oleh Risang Raditva, Dhani
leristik Benteng Vasrenberg sebagai
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it adalah  deskriptif kualitatif menggunakan pendekatan induktif
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang sejarah Benteng
Van Den Bosch (Benteng Pandem) dan nilai-nilai sejarah vang bisa di

wariskan kepada masyarakat sebagai sumber belajar sejarah.




¢. Penelitian tentang Benteng vang pernah dilakukan oleh Rahlin Ramadhan
(2020) dengan judul “Estetika Benteng Keraton Buton™ Jenis penelitian
i1 merupakan penelitian kualitatif dengan instrumen kunci adalah peneliti
sendiri dan instrumen pendukung berupa pedoman observasi, pedoman
wawancara, pedoman dokumentasi, alat perekam, perlengkapan mencatat
dan kamera. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai estetika Benteng

Keraton Buton, yang difokus pada 1) nilai estetika vang terdapat pada

stetik Benteng Keraton Buton.
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a. Pengertian Kajian

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kajian adalah hasil
(Bambang Sudibyo, 2008: 604). Jadi kesimpulannya kajian adalah

hasil keseluruhan dalam melakukan pengkajian, proses, cara




perbuatan mengkaji penyelidikan untuk mendapatkan suatu hasil atau
kesimpulan dengan melakukan penelitian.
b.  Pengertian Bentuk
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bentuk berarti rupa. wujud.
Menurut A.A.M. Dijelantik, 2001 :
Bahwa pengertian wujud mengacu pada Kkenyataan vang

nampak secara kongkrit (dapat dipersepsi dengan mata atau
telinga) maupur k#nyamn vang tidak nampak secara kongkrit

B % : ko Litik tidak memilik
N ratitik akant ﬁ' 'L
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erkimput ¢
i, ol

Y ifik-ttik itu

sur pendukung karya
lainnya. Ini dijelaskan lebih lanjut oleh Dharsono (2004) bahwa kategori

bentuk dalam karya seni ada dua macam, yang pertama adalah bentuk
visual (visual form), vaitu bentuk fisik dari sebuah karva seni atau

kesatuan dari unsur-unsur pendukung karya seni tersebut. Selanjutnya




adalah bentuk khusus (special form), vaitu bentuk vang tercipta karena
adanya hubungan timbal balik antara nilai-nila1 yang dipancarkan oleh
fenomena bentuk fisik terhadap tanggapan kesadaran emosionalnya.

¢. Pengertian Struktur
Menurut Jean Piaget (1995) Struktur adalah sebuah bangunan yang

terdiri atas berbagai unsur yang satu sama lain berkaitan, Dengan
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Kebanyakan struktur
merupakan kumpulan dari sejumiah besar elemen dan kinerja struktur
vang lengkap pada dasarnya tergantung pada jenis elemen yang dimiliki
dan pada cara penggabungan elemen-elemen tersebut secara bersama-




sama. Kelebihan utama struktur tidak menerus adalah bahwa struktur
tersebut sederhana, baik dalam perencanaan maupun pembangunannya.
Menurut Angus J. Macdonald, (2001:1) Fungsi Struktur dapat di
simpulkan untuk memberikan kekuatan dan kekakuan yang di perlukan
untuk mencegah sebuah bangunan mengalami keruntuhan. Lebih
khususnya, struktur merupakan bagian bangunan yang menvalurkan

beban-beban. Beban- bebap tersebut menumpu di atas titik-titik untuk

qu \“P&\AO S 4
\\\\\"'h///

peristiwa
rmasuk  dalam
pedrance ) yang
isi (/ng: conient,

Agasan atau ide, dan

dalamnya terbagi menjadi : perwujudan karya seni, dan penampilan

karya seni.



b. Kajian Fungsi
Menurut Feldman (1967:2-3) yang membagi fungsi seni

menjadi tiga: 1). Fungsi personal, 2), Fungsi sosial, 3). Fungsi fisik,
Fungsi personal adalah sem sebagai suatu alat atau bahasa untuk
mengekspresikan perasaan dan ide-ide berkaitan dengan situasi yang
mendasar, hubungan spiritual dan ekspresi estetis. Fungsi sosial seni

s | Lk, kan |
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yang dapat disaksikan pada saat ini dengan bukti peninggalannya yang

merupakan perwujudan pertahanan dini dar ancaman luar.
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Utami, dkk (2014: 2) menarik kesimpulan sebagai berikut,

Dalam perancangan sebush bangunan, bentuk dan fasad
memiliki peran yang sangat penting Karakteristik yang
muncul dar desain sebuah bangunan akan membentuk citra
dari bangunan. Pembentukan citra tersebut tidak teriepas
dari tampilan estetika yvang terdapat pada desain bentuk dan
fasad sebuah bangunan, Sebagai karva visual bentuk dan
fasad memiliki peran yang menentukan dalam perancangan
arsitektur dimana bentuk berkaitan erat dengan aspek vang
mendasan keputusan dalam proses perancangan yaitu citra.
Bentuk-bentuk arsitek memiliki unsur gans, lapisan,
volume, tekstur, warmna. Kombinasi atau perpaduan dan
kesemua ufisun, tersebut akan menghasilkan ekspresi dan

suatu bangunan,
SalahgSatu bmmk bangunan_ atau benda kuno bersejarah yang

masuk-dalam cagar budayq caclalah benteng ﬁmiimggalan masa kolomal.

' Gainbar 2. | Conto' Pesona Bentong Tolukko
(Sumber, httpsiiw ww.google. et/ Travel detik com)

Gambar 2.2 Contoh Benteng Kalamata di Ternate
(Sumber : https://edn.sindonews. net)
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b. Jenis Benteng di Nusantara
Berbagai jenis bangunan benteng peninggalan pada masa
kolomalisme tersebar diseluruh Nusantara dan telah memiliki fungst
vang berbeda-beda. Setiap daerah vyang diwarisi memiliki rasa

kepedulian yang berbeda akan situs sejarah terscbut. Berikut ini

beberapa jenis Benteng di Nusantara:

Gambar 2.3 Benteng Oranye
( Sumber:https://picture. triptrus.com/image )




2)

3)
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Menurut Djoko Marihandono, (2008:146) Benteng di kota Yogyakarta
vang sekarang terletak di depan kantor pos Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta dan di ujung jalan Malioboro disebut benteng Vredeburg.
Benteng im merupakan pemnggalan dan abad ke-18 dan merupakan
hasil bangunan VOC. Benteng ini didirikan tidak lama setelah
berdirinya Kesultanan Yogyakarta sebagai hasil dari perjanjian Giyanti

pada tahun 1755

Gambar 2 4 Renteng Fort Vredcburg Yogjakarta
(Sumber: https: 'wawvw. google.com. tribunnewswiki com)

Tnggris’ ingin mepjadikan Bengkulu sebagal pusat pemenntahannya,
detean mendirikan benteng Fort Marlboroggh dibangun tahun 1714

hingg:® salesai. “Inggns telah menadikan Fort Marlborough tidak

banya sekadar, sebabar sebual’ benteng pertahanan namun juga sebagai

pusat bisnis, pusat admimstrasi dan tempat kedudukan para pejabat
EIC, serta sekaligus sebagai salah satu areal perkebunan lada™

(Anatona, 2008:155).
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Gambar 2 3Benteng Fort Marlborough Bengkulu
( Sunibesd Mipsiiwww. google.com/ bisnis.)

4) Pada mdse Kesultanan Buton Kawasan Benteng Keraton Buton

méftipakan  1hukota | kerajadn | selain’ ®B@rfungsi  sebagai  pusat
pemcrimahan juga schaoal pustt kegiata sosial, ekonemi, dan dakwah
islum. Sgjarah perkembangan Kawusan Bentcng, Keraton Buton terdin
atas beberapa tahap perkembangan. Periode tahun 1634 - 1928 Peniode
ini ditandai dengan dibangunnya benfciz Keraton Buton yang
mengalilingi kawasan keraton KeSultanan Butdn yang dilaksanakan
pada misa pemetmntahan Suban Buton (1l Pada masa itu Sultan
mambangun benteng pertabanan untak melitdungy kawasan sebaga
pusat” pemenntahan dan serangan mushiiy Pada periode ini distrik
Baadia telan | berherbang gmenjadi area  permukiman  penduduk
schingga di Kawasan Benteng Keraton Buton terbagi menjadi 10

distnk. (Zahan, 1977)
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Gambar 6 Benteng Keraton Buton
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<ite Besak merupakan kediaman
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{

Gambar 2,10 Benteng Kuto Besak
( Sumber : https://asset. kompas.com)
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c. Tujuan Pendirian Benteng

Menurut (Triwuryani, 1995). Tujuan utama pendirian sebuah
benteng dimaksudkan untuk melindungi diri dari gangguan-gangguan
vang datang dari luar. Di Indonesia, benteng sudah dikenal sejak zaman

prasejarah. Pada masa itu benteng dibangun dengan cara membuat

gundukan tanah yang melingkar untuk melindungi suatu pemukiman

|||||

sebagai karya sem vang dipamerkan dan dapat juga sebagai sebuah
bangunan yang mewadahi fungsi. Demikian halnya dengan karya seni
rupa yang senantiasa mengekspresikan sebuah makna dalam citra dan
bentuk sebagai fungsinya. Seni rupa menjadi sedemikian ramai dengan

berbagai jenis dan problematikanya (Howard, 2000).
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Pengertian Semi rupa menurut Koentjaraningrat (dalam Tedi
Sutardi 2007:46) yaitu kesenian yang dinikmati manusia dengan dengan
mata.

Padanan kata seni rupa didalam bahasa Inggris adalah Visual Art,
Pada visual art, peranan mata sangat menentukan apakah dalam proses
mencipta sejak dari pengamatan sampai kepada visualisasi gagasan,

ataupun dalam proses apresiasi produk visualisasi itu. Orang yang buta

warna, walaupun sg a tampak beres-beres saja, tidak

esiator karya seni rupa yang

\\\ My n% 7
\u\w,'f// q ‘X— )

(baik prasejarah, sejarah tertulis, atau kontemporer) yang telah atau dapat
diinvestigasi menggunakan disiplin ilmu arkeologi dan merupakan bagian
dari yang catatan arkeologi. Situs arkeologi tersebut mulai dan yang

hanya memiliki sedikit atau bahkan tidak memiliki sisa-sisa bukti yang
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dapat terlihat di atas tanah, atau bukti yang ditandai dengan adanya
bangunan dan struktur lain yang masih dapat digunakan. Di lain sisi,
definisi dan cakupan geografis dari sebuah "situs arkeologi” dapat sangat
bervariasi, tergantung pada periode yang dipelajari dan pendekatan
teoritis yang digunakan oleh paraarkeologi (Wikipedia Bahasa

Indonesia),

Menurut M. Brian ,( 1993:87) Fungsi Situs adalah sebagai sumber
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6. Gambaran Umum Benteng Torre

a.

Gambaran situasi Benteng Torre dapat di lihat pada gambar berikut:

Camr A1 Bentete foae
{ Sumber : hitps<, » wivmemscumic. id)

CGambar 2,12 Benteng Torre Tampak Depan
( Sumber * hitps/www memecomic. id)

Menurut Sosmiarti, dkk (2019:288) Benteng Torre merupakan
salah satu benteng yang dibangun oleh Bangsa Portugis pada tahun
1578, sekitaran pada abad ke 16 M di Kota Tidore Kepulauan.

Benteng Torre sebagai bentuk pertahanan melawan Bangsa Belanda
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vang datang ke Tidore Kepulauan untuk mencari rempah-rempah.
Benteng Torre berada di atas bukit sekitar kawasan Kedaton
Kesultanan dan makan Kapitalau serta Makam Sultan Zainal Abidin
Syah.

b. Sejarah Terbentuknya Benteng Torre

Ibukota masih berada di Mareku disitulah mulai di bangun Benteng.
Benteng di Mareku yang dikenal dengan nama Maresku yang

sekarang tinggal reruntuhannya saja. Berawal dari situ karena portugis

lama lalu Spayol datang beransur di situ. Jadi benteng imi di bangun




‘oleh Portugis. Itu terjadi atas mulai peristiwa tadi itu koalisi terjadi di
Marcku Saat itu kehadiran Gubernur ke-6 vaitu Antonio Galvao
(Gubernur Portugis). Gubernur yang hauhumanis, gubernur vang bisa
merombak peradaban orang Ternate.

Menjajah itu faktor utama, tujuan menjajah menguasai bahkan
Portugis juga ikut campur tangan dalam pengangkatan dan

pemberhetian Sultan, Maka mudarat dan manfaatnya orang Tidore lebih

\\\‘\ﬂh,///

\\\‘\pbﬁu/ ”// Q ’j—
- ',' oL

\U%/“:‘»@K

Mir dengan Antonio Galvao terjadi perdamaian disitulah dibangun
kembali kebersamaan itu. Setelah King Mir mangkat dia mengangkat
Iskandar Sani. lskandar Sani yang mengundang Portugis yang
membangun benteng Tahula itu kemudian di lanjutkan dengan Benteng
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Torre. Pembangunan Benteng Tore ini memasuki abad ke -16. Benteng
Torre itu menggunakan nama Ferdinan Torres vang mensponsori

pembangunan benteng itu sehingga dikenal dengan nama Benteng Tore,
Benteng tore imi hanya sebagai tempat persembuvian pengamanan
keluarga. (Amin Faruk, 2021),
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B. Kerangka Pikir
Dengan melihat beberapa konsep di atas vang telah diuraikan pada
kajian pustaka, maka dapat di buat kerangka atau skema yang dijadikan
sebagai acuan konsep berpikir tentang Kajian Bentuk dan Fungsi Benteng
Torre Kabupaten Tidore Provinsi Maluku Utara. Dari landasan teori di

atas maka kerangka pikir penelitian ini, dapat di uraikan antara bagian
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Dengan melihat skema di atas maka dapat dijelaskan secara singkat
keterkaitan antara satu bagian vang lain vakni, struktur bentuk benteng
dikaji pada tign aspek vaitu : aspek struktur/pola benteng, bobotisi,

penyajian. Fungsi benteng yang meliputi fungsi fisik, fungsi psikis, fungsi
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sosial serta hasil penelitian, dengan demikian hasil yang ingin dicapai

dalam penelitian ini dapat memenuhi data dan informasi sesuai dengan

permasalahan yang diangkat.




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian yang bersifat Deskriptif Kualitatif
Menurut Sugivono (2018: 9), metode penelitian kualitatif merupakan suatu
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah dimana




Berikut gambar denah lokasi -




C. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel penelitian
Variabel penelitian merupakan sesuatu yang akan diteliti. Adapun
variabel penelitiannya yaitu:
a. Struktur Bentuk Benteng Torre Kabupaten Tidore Provinsi Maluku Utara
b. Fungsi Benteng Torre Kabupaten Tidore Provinst Maluku Utara

2. Desain Penelitian
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Kesimpulan
Skema 2.3 Desain Penelitian




D. Definisi Operasional Variabel
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel vang
akan diteliti, maka berikut ini akan dijelaskan definisi operasional variabel
sebagai berikut:
. Struktur Bentuk pada Benteng Torre Kabupaten Tidore Provinsi
Maluku Utara adapun di kaji dalam tiga aspek, vaitu: wujud atau

rupa yang meliputi bentuk dan struktur atau tatanan, bobot atau isi
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1. Observasi

Teknik observasi ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan
langsung terhadap objek. Dalam penelitian ini, peneliti memperhatikan

struktur bentuk Benteng Torre, vang sudah dibangun oleh umat manusia




sejak ribuan tahun lalu dalam berbagai bentuk dan pada akhirnva
berkembang menjadi bentuk vang sangat komplex dan Fungs: dan
Benteng Torre di Kabupaten Tidore Provinsi Maluku Utara.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan
mengenai data tentang Kajian Bentuk dan Fungsi Benteng Torre
Kabupaten Tidore Provinsi Maluku Utara. Adapun hal-hal yang

struktur Benteng
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penvimpulan. Ketiga langkah tersebut merupakan suatu siklus yang
saling terkait dan dilaksanakan secara serentak selama dan setelah

pengambilan data.



1. Reduksi data (Dara reduction)
Reduksi data merupakan proses perangkuman, pemilihan hal-hal
pokok, pemusatan perhatian pada penyederhanaan dalam pengolahan data,
di mana data yang diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak
perlu dicatat secara rinci dan teliti serta menyisihkan data yang tidak
relevan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data dimulai dengan

mencatat, merangkum, megngkode, menulis memo untuk memberikan
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3. Penarikan kesimpulan (Verification)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan




berikutnya. “Bila kesimpulan dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya)” (Sugivono. 2014:246),




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan mendeskripsikan secara umum hasil penelitian

vang diperoleh dari berbagai sumber data berupa Observasi. Wawancara dan
Dokumentasi. Selanjutnya akan diuraikan dalam pembahasan secara menyeluruh

objek wisata

Kepulauvan, Maluku Utara.

Benteng Torre merupakan salah satu benteng yang dibangun oleh Bangsa
Portugis pada tahun 1578 M, sekitaran pada abad ke 16 di Kota Tidore
Kepulauan. Benteng ini berada pada ketinggian 74 mdpl. Fungsi Benteng Torre
sebagai bentuk pertahanan melawan Bangsa Belanda yang datang ke Tidore

35




Kepulauan untuk mencari rempah-rempah. Benteng Torre berada di atas bukit
sekitar kawasan Kedaton Kesultanan dan makan Kapitalau serta Makam Sultan
Zainal Abidin Syah. Panorama alam di sekitar kawasan benteng cukup menarik
dan sejuk serta pemandangan Kota Soasio yang sangat indah serta Dermaga
Sultan di Pantai Soa-sio tampak sangat menakjubkan dengan hamparan laut yang
membiru.

Pada awal mulai munculnya Benteng Torre hingga sekarang itu pernah

tidak ditemukan adanya struktur di area sekitarnya setelah dilakukan penggalian.

Peresmian Pemugaran Benteng Torre dilaksanakan bertepatan dengan

peresmian Gedung Kantor Balai Pelestarian Cagar Budaya Ternate pada tanggal

10 Maret 2014 di Jambula Ternate. Menandai peresmian tersecbut, Direktur




37

Jenderal Kebudayaan Bapak Prof Kacung Marijan, PhD secara simbolis
menandatangl prasasti  peresmian pemugaran Benteng Torre. Dalam hasil
penelitian ini, peneliti akan membahas tentang Struktur Bentuk dan Fungsi

Benteng Torre vang sudah mengalami Pemugaran,

PETA PULAU TIDORE PROVINSI MALUKU UTARA

|\ HAAN DR

Borgh i

Wian 11430

Pada gambar diatas Peta Pulau Tidore yang menunjukan letak Benteng

Torre vang dapat di lihat pada titik yang berwama merah.
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B. Hasil Penelitian

Dalam mengetahui bagaimana Struktur Bentuk dan Fungsi Benteng
Torre Kabupaten Tidore Provinsi Maluku Utara penulis menggunakan pendekatan
dari Teori Djelantik dan Teori Feldman. Dalam teori Djelantik mengemukakan

bahwa semua benda ataupun peristiwa kesenian dikaji dalam tiga aspek vaitu
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5 Februari 2021),
mengemukakan bak gul _ : berada di atas bukit
itu sikon memiliki struktur berbentuk persegi empat schingga udak mudah
dijangkau, tidak mudah di lihat, tidak mudah di deteksi yang paling di utamakan

yaitu sisi pengamanannya.




udara:

as

Benkut in1 adalah bentuk detail kondisi Benteng Torre vang di lihat dan

Gumbar 2,14, Bentuk Benteng Torre teriihat dari udara
( Dokumemasi: Faris Bobero/Cermat, 2020)

Gambar 2.15. Bentuk Benteng Torre terlihat dan samping
( Dokumentasi: Faris Bobero/Cermat, 2020)




40

Adapun Struktur Bentuk Benteng Torre Kabupaten Tidore Provinsi
Maluku Utara yaitu:

a. Tangga Naik (Ngure Paka)

Tangga Naik (Ngwre Paka) adalah tangga naik untuk menuju ke

punjak Benteng, anak tangga ini berjumlah 112 buah. Memiliki anak

tangga vang banyak karena letak Benteng yang berada di atas bukit bagi

Gambar 2.16. Tangga Naik (Negure Paka)
(Sketsa dan Dokumentasi: Fitrivani, 2021)
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b. Pintu Utama (Ngora Tamgar)

Pintu Utama (Ngora Tamgai) adalah pintu yang menghadap pada arah
selatan Benteng Torre. Pintu ini memiliki struktur arsitektur vang cukup
unik, terbuat dan batu gunung yang direkatkan menggunakan kalero (batu
karang yang dibakar dan dihaluskan). Pada sisi Pintu bagian kiri maupun
sisi pintu bagian kanan memiliki ketebalan yang sama yaitu 1-2 meter

Jarak antara sisi kin pintu dan sisi kanan pintu vaitu 2.5 meter,

Gambar 2.17. Gerbang Uiama (Ngora Tumgai)
(Sketsa dan Doakumentasi: Fitriyani, 2021)

¢. Dinding Benteng (/eppu) dan Jalan Patroli (Lingga Juga)

Dinding Benteng ( Teppa) merupakan dinding yang mengelilingi hampir di
seluruh bagian benteng. Dinding ini memiliki ketebalan 2-3 meter. Pada gambar

dibawah ini terlihat dinding Benteng vang makin tinggi di bagian belakang,
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sehingga jalan patroh (Lingga Jaga) mengikuti ketinggian dinding dan menjadi
sama tinggl pada bagian belakang. Sedangkan pada bagian tengah benteng atau

dalam benteng terdapat beberapa tanaman liar yang tumbuh diantara tumpukan

batu-batuan vulkanik.

-\
s

[N

N
‘X

Bastion (Teras Fola)

berbentuk  setengah  lingkaran dan  memiliki  kedalaman 15-20  meter.

Pembangunan Bastion ini disesuaikan dengan kondisi lahan dan tempatnya.
Fungsi dari lubang Bastion yaitu sebagai tempat persembunyian diri dari serangan

musuh.
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Menara
i) vang tak terlalu ; salah satu
mengintai

aut.
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Gambar 5 5 Tangga Tengah Benteng (Ngure)
(Skeisa dan Dokumentasi: Fitgiyani, 2021)

b. Bobot ataut isi

Gaibbar 3 4 Buteng Torre
(Dokumentasi: Fitriyani, 2021)

Keberagaman desain Struktur bentuk benteng Torre dapat dilihat dan
bobot atau isi yang di dalamnya terdapat suasana, gagasan atau ide. Yang dapat di
gambarkan melalui wawancara Bapak Irfan Ahmad (2021:01) selaku Dosen,

beliau mengatakan bahwa:




Benteng Torre dibangun sebagai benteng pertahanan Kerajaan Tidore,
terhadap musuh. Benteng Torre menjadi saksi bisu kedatangan Portugis di
Tidore, untuk mendominasi sumber perdagangan rempah-rempah yang
menguntungkan.

Sedangkan menurut Amin Faruk selaku Budayawan (2021) beliau

mengatakan bahwa:

Pada struktur pembangunan Benteng Torre sehenarnya tidak memiliki
makna khusus vang terkandung di dalamnva, tidak sama halnyva seperti
pembangunan masjid, jembatan, kedaton. Tapi benteng-benteng itu sikon

jangkau, tidak mudalk

\\\\‘“h’///
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Gambar 3.5. Benteng Torre vang terlihat dari arah Timur
(Dokumentasi: Fitriyani, 2021)




Di dalam penampilan atau penyajian mengacu pada karya seni yang di
sajikan. Penampilan menentukan bagaimana persepsi atau pandangan penikmat
terhadap hasil karva yang di sajikan.

Penampilan atau penyajian Benteng Torre Menurut Muhammad Mahmud

sebagai penjaga benteng yang mengatakan bahwa

“Benteng Torre memiliki), s berbentuk persegi empat vang
didalamnya terdapat_tabegs naik (Ngute Paka). gerbang utama (Ngora
Tamgar), dindingdbe opd), jalan patrol (Lingga jaga), bastion
(Teras ara pengintal (Makuling), ruang

i 7 ah benteng (Ngute Konora)”,
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N
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2. Fungsi Benteng Torre Kabupaten Tidore Provinsi Maluku Utara

a. Fungsi Personal

selaku lurah Soa-Sio (2021) ia mengatakan bahwa “Benteng Torre itu sebagai
tempat kunjungan wisata atau tkon wisata Kota Tidore Kepulauan vang masuk

dalam cagar budaya™




e
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Jadi fungsi benteng Torre secara personal, vaitu kita akan merasakan
kenikmatan dan perasaan emosional ketitka berada di dalam Benteng setelah

melihat artefak sejarah vang ada di dalamnya.

b. Fungsi Sosial

Gambar 3.7, Suasana Bemteng
(Dokumentasi: Fitrivani, 2021)

Fungsi Sesial sent adaleh bahwa karva send itu memiliky funpsi sosial
apabila karva seni ity mencar atau cendnung memengamii perilaku kolektif

banyvak orane, karya itu di ciptakan untuk dilihat utao di paki.

Fungsi Sorial dar denteng Lorre Menpiat Irfan Ahmad (2021)
mengatakan bahwa “Fungs, $sial Benteng lorre itu sebagai wisata sejarah vang
dimana biasanya dilakukan oleh orang-orang atau kelompok dengan tujuan untuk
mengetahui  sejarah atau melihat benda-benda bersejarah dan mempelajar
bagaimana masa lalu dari sebuah objek wisata yang di kunjunginya™ Sedangkan
menurut Amin Faruk selaku Budavawan (2021) Fungsi sosial darn Benteng Torre

yaitu membangun apresiasi orang terhadap keindahan melestarikan budava atau




52

sejarah. Selain fungsi sosial Benteng Torre juga masuk dalam fungsi religi vang
menjadi kebutuhan masyarakat vaitu di fungsikan sebagai tempat penyelengaraan
tradisi masyarakat Tidore vaitu Dama Nyili-nvili adalah tradisi berkeliling
masyarakat Tidore dengan membawah Dama (obor) dan Payi (bendera) dengan

mengunjungi wilayvah tempat bersejarah daerah Kesultanan Tidore

¢. Fungsi Fisik

Gambar 3.8, Tampak Depan Benteng
(Dokumentasi: Fitrivani, 2021}

Fungsi fisik seni adaiab suatu ciptaan obick-ubjek vang dapat berfungs:
sebagal wadah ataw adat « Fingsi wisik Benteng Torre dijelaskan oleh
Muhammad Mahmud (2021) babwa “Benteng Torre di bangun sebagai benteng
pertahanan kerajaan Tidore terhadap serangan musuh yang ingin menguasai
rempah-rempah”. Menurut Irfan Ahmad (2021) mengatakan bahwa
“Pembangunan Benteng Torre yang berada diatas bukit itu menjadi tempat

yang paling strategis untuk bisa dengan mudah mendeteksi musuh. Serta tidak
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mudah dijangkau.dilihat oleh lawan dan menjadi tempat perlindungan vang

paling aman”.

C. Pembahasan
Pada bagian ini penulis mengemukakan pembahasan vang telah
diperoleh di lapangan dengan mengaitkan antara hubungan teori-teori yang

mnya pada pembahasan yang terdahulu dengan

\“ P\?\ penc O 64 hasan Struktur
Utara
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¢ berada
g1 empat
tidak mudah di

> Provinsi Maluku
pute Paka) im adalah

tangga naik untuk menuwu ke pumak Benteng, anak tangga im

berjumlah 112 buah. Gerbang Utama (Ngora Tumgar) adalah pintu

gerbang yang menghadap pada arah selatan Benteng Torre. Pintu m
memiliki struktur arsitektur yang cukup unik, terbuat dari batu gunung




yang direkatkan menggunakan kalero (batu karang yang dibakar dan
dihaluskan). Dinding Benteng ( Teppa) merupakan dinding yang
mengelilingi hampir di seluruh bagian benteng. Jalan patroli (Lingea
Jaga) mengikuti ketinggian dinding dan menjadi sama tinggi pada
bagian belakang. Sebuah Bastion (Teras Fola) berbentuk setengah

lingkaran dan memiliki kedalaman 15-20 meter. Jembatan (Dou-dou)

RASS 4
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tumpukan batu-batuan vulkanik.
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b. Bobot atau Isi

Keberagaman desain Struktur bentuk benteng Torre dapat dilihat
dar bobot atau isi yang di dalamnya terdapat suasana, gagasan atau ide.
Dari hasil wawancara Bapak Irfan Ahmad Benteng Torre dibangun
sebagai benteng pertahanan Kerajaan Tidore, terhadap musuh. Benteng

Torre menjadi saksi bisu kedatangan Portugis di Tidore, untuk

A
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deteksi karena, vang

paling di utamakan itu dari sisi pengamanannya.
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c. Penampilan atau Penyajian

Penampilan atau penyajian mengacu pada karya seni yang di
sajikan. Penampilan menentukan bagaimana persepsi atay pandangan
penikmat terhadap hasil karya yang di sajikan. Secara penampilan
benteng ini di bangun diatas bukit pada ketinggian 74 mdpl, menjadi

lokasi yang sangat strategis untuk mendeteksi lawan atau serangan
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dengan tempat lain schingga bisa
memberikan kepuasaan dan kebanggan tersendiri ketika kita berkunjung
ke tempat yang bersejarah. Dapat memberikan spirit heroik (spint
patriotisme sejarah) kita akan merasakan kenikmatan dan perasaan

emosional ketika berada di dalam Benteng setelah melihat artefak sejarah
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yang ada di dalamnya. Objek wisata bersejarah Benteng Torre itu sebagai
tempat kunjungan wisata atau ikon wisata Kota Tidore Kepulauan yang

masuk dalam cagar budaya vang dapat menumbuhkan khasanah lokal.

b. Fungsi Sosial
Secara Fungsi Sosial Benteng Torre bisa membangun apresiasi
orang terhadap keindahan melestarikan budaya/sejarah. Dijadikan
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musuh yang ingin

menguasai rempah-rempah. Pembangunan Benteng Torre yang berada
diatas bukit itu menjadi tempat yang paling strategis untuk bisa dengan
mudah mendeteksi musuh. Serta tidak mudah dijangkaudilihat oleh

lawan dan menjadi tempat perlindungan yang paling aman. Sedangkan
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pada masa sekarang Benteng Torre difungsikan sebagai tempat wisata
bersejarah di Tidore dan masuk dalam cagar budaya.




BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Kajian Bentuk dan Fungsi Benteng
Torre Kabupaten Tidore Provinsi Maluku Utara”. Maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Struktur Bentuk Benteng Torre secara umum, letak bangunan Benteng

Torre yang be ‘Aa. bukit itu sikon memiliki struktur berbentuk

e

h dijangkau, tidak mudah di lihat,
I utamakan vyaitu sisi
|y am STkt ¢ Bénte re Secara khusus dilihat
\Q,‘“ “N\Abs‘l \
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1 famgar). dinding : 7). jalan patrol (Lingga

‘ A pengintai
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ruang pengints i) dan tangga tengah
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di bangun diatas bukit pada ketinggian 74 mdpl, menjadi lokasi yang

sangat strategis untuk mendeteksi lawan atau serangan musuh yang

datang dari laut.
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Fungsi Benteng Torre di bagi menjadi tiga vaitu dilihat dari Fungsi
Personal yaitu dijadikan fungsi rekreasi, fungsi edukasi sejarah. Dapat
memberikan spirit heroik (Spirit patriotisme sejarah). Fungsi sosial
yaitu bisa membangun apresiasi orang terhadap keindahan pelestarian
budaya/sejarah. Sebagai objek wisata bersejarah Benteng Torre itu
sebagai tempat kunjungan wisata atau ikon wisata Kota Tidore

Kepulavan vang ma dalam cagar budaya. Fungsi fisik Benteng

2. Kepada masyarakat maupun wisatawan untuk sama-sama menjaga
peninggalan bersejarah vang menjadi ikon wisata di Kota Tidore

Kepulauan karena selain menjadi ikon wisata Benteng Torre juga
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menjadi sumber pembelajaran dalam dunia pendidikan, tidak hanya
pelajar atau anak sekolah tapi bagi seluruh elemen masyarakat.

. Perlu adanya kesadaran bersama untuk mengangkat dan mengekspos
tulisan dengan tema dan pembahasan mengenai Kajian Bentuk dan
Fungsi Benteng Torre Kabupaten Tidore Provinsi Maluku Utara agar
dapat menambah wawasan dan pengetahuan budaya lokal, khususnya
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Format Wawancara

Wawancara yang dilakukan dalam rangka mengumpulkan data dalam

penelitian yang berjudul * Kajian Bentuk dan Fungsi Benteng Torre Kabupaten

Tidore Provinsi Maluku Utara”. Adapun proses pertanyaan dalam format
wawancara yang akan di ajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

A. Struktur Bentuk Benteng




| Nama
Alamat

Pekerjaan

Pekerjaan

Umm-
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BIODATA INFORMAN

: Kelurahan Soa-Sio,

Kota Tidore K .

: Dosen (Pengajar Ilmu Sejarah di Fakultas llmu Budaya

Universitas: Khairun Temate)
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara bersama Bapak Amin Faruk dan Bapak Muhammad Mahmud




Warwinedra bersame Hepak Irfan Ahimad, S.Hum
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RIWAYAT HIDUP

Fitriyani Ibrahim lahir di Tidore, 28 Januari 1998.

Merupakan anak kedua dari 4 bersaudara dan pasangan
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